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KATA PENGANTAR

Let our lives be open books for all to study.
—-Mahatma Gandhi

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena
atas Asung Kertha Wara Nugraha-Nya maka kami dapat mempublikasikan
Buku ini.

Buku yang kami susun merupakan kumpulan dari hasil-hasil
penelitian mengenai Pariwisata Budaya di Indonesia yang kemudian kami
rangkum menjadi satu buku. Besarharapan kami buku ini dapat menambah
wawasan dan pengetahuan, serta menjadi sumbangsih untuk mendukung
program kerja pemerintah dan masyarakat lokal dalam pengembangan
pariwisata budaya di Indonesia.

Terimakasih yang tak terhingga bagi segenap pihak atas dukungan
sepenuh hati dalam merampungkan buku ini. Kami menyadari sepenuhnya
bahwa buku ini masih jauhdari sempurna. Karenanya kami berharap adanya
saran dari pembaca demi perbaikan dimasa yang akan datang. Semoga
kebaikan dan kebijaksanaan senantiasa menyertai kita semua.

Salam Manganjali Karya Werdhi

Nusa Dua, Maret 2021
Editor
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POLITEKNIK PARIWISATA BALI

KEMENTERIAN PARIWISATA DAN EKONOMI KREATIF/
BADAN PARIWISATA DAN EKONOMI KREATIF

SAMBUTAN

DIREKTUR POLITEKNIK PARIWISATA BALI

Politeknik Pariwisata Bali telah mengalami
beberapa tahap metamorfosis. Pada awal
pendiriannya pada tanggal 27 Maret 1978,
lembaga ini bernama P4B (Pusat Pendidikan
Perhotelan dan Pariwisata Bali), yang
kemudian berubah menjadi BPLP Bali (Balai
Pendidikan dan Latihan Pariwisata Bali)
dan STPNB (Sekolah Tinggi Pariwisata
Nusa Dua Bali) hingga akhirnya menjadi
Politeknik Pariwisata Bali pada tanggal 23
September 2019. Dalam setiap tahap metamorfosis tersebut, para
pemimpin kami yang berdedikasi tinggi telah mencurahkan tenaga
dan pikiran dalam membangun lembaga ini dengan semangat yang
luhur: Manganjali Karya Werdhi, yang bermakna mengabdi untuk
berkarya.

Mikul duwhur, mendhem jero.

Menjunjung setinggi-tingginya, memendam sedalam-dalamnya.
Filosofi klasik tersebut menjadi konsep perayaan Dies Natalis
Politeknik Pariwisata Bali ke-43. Yang kami lakukan dalam
merayakan hari lahirnya lembaga pendidikan pariwisata ini adalah
untuk mengapresiasi para pionir dan pemimpin yang telah mengabdi
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untuk jayanya lembaga ini. Sebagai manusia, Beliau tidaklah
sempurna, namun tenaga dan pikiran yang telah Beliau curahkan
akan selalu kami jaga karena tidak ada perjuangan yang patut untuk
disia-siakan. Tanpa jasa para pionir dan pemimpin terdahulu,
lembaga ini tidak akan sampai pada usianya yang ke-43. Buku ini
adalah sebuah persembahan yang sederhana untuk para pendiri,
pionir dan pemimpin P4B, BPLP Bali, STPNB hingga Poltekpar
Bali.

Buku ini diberi judul Kamala: Kepariwisataan Berbasis Masyarakat,
Berbudaya, dan Berkelanjutan. Kata Kamala bermakna bunga teratai,
yang mengingatkan kita bahwa lembaga ini mesti dibangun
dengan meneladani sifat luhur bunga Kamala. Bagaimanapun
berlumpurnya lingkungan hidup bunga Kamala, keindahan bunga
Kamala tetap terjunjung tinggi di atas air tanpa cela. Bahkan, para
dewa menjadikannya tempat berpijak karena kesuciannya.

Kami berterima kasih kepada seluruh pihak yang telah berkolaborasi
sehingga buku ini dapat terbit. Semoga buku ini dapat memberi

manfaat untuk insan pariwisata Indonesia serta seluruh pembacanya.

Salam Manganjali Karya Werdhi.




KEMENTERIAN PARIWISATA DAN EKONOMI KREATIF/BADAN
PARIWISATA DAN EKONOMI KREATIF
SEKRETARIAT KEMENTERIAN / SEKRETARIAT UTAMA

SAMBUTAN

Sekretaris Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif/
Sekretaris Utama Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

Budaya adalah salah satu komponen
terpenting dalam pariwisata. Budaya
melahirkan pariwisata dan pariwisata dapat
pula melahirkan budaya baru melalui proses
akulturasi. Dari tiga unsur atraksi wisata
yakni budaya (culture), alam (nature) dan
buatan (manmade), bagi pariwisata Indonesia
yang kaya dengan kebinekaan budaya yaitu
beragam suku bangsa, adat- istiadat, ras
dan agama, destinasi pariwisata Indonesia dimanapun tetap sangat
dominandiwarnai oleh kebudayaan setempat. Pemerintah Provinsi
Bali bahkan dengan tegas menyatakan bahwa pariwisata Bali
merupakan pariwisata budaya yang telah diatur dalam Peraturan
Daerah Provinsi Bali Nomor 2 Tahun 2012 tentang Kepariwisataan
Budaya Bali. Didalam peraturan tersebut menimbang salah satunya
bahwa kebudayaan Bali sebagai bagian dari kebudayaan Indonesia
adalah landasan utama pembangunan kepariwisataan Bali, yang
mampu menggerakkan potensi kepariwisataan dalam dinamika
kehidupan lokal, nasional dan global.

Bali sebagai destinasi terbaik dikenal dunia karena budayanya
yang unik dan otentik. Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif
/ Badan Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia
berkomitmen untuk mengembangkan dan menjaga budaya Bali
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sebagai nafas pariwisata Indonesia. Sebagai salah satu wujud nyata
komitmen tersebut, Politeknik Pariwisata Bali yang merupakan
salah satu Perguruan Tinggi Negeri Pariwisata di bawah naungan
Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dicanangkan sebagai
pusat unggulan (centre of excellence) di bidang pariwisata budaya.
Dengan tugas sebagai pusat unggulan tersebut, Politeknik Pariwisata
Bali menjadi lembaga pendidikan tinggi pariwisata yang secara aktif
berkontribusi dalam bentuk pemikiran, gagasan, tindakan, dan
implementasi dalam mengembangkan pariwisata budaya di Bali, di
Indonesia bahkan di dunia.

Buku vyang berjudulkan Kamala: Kepariwisataan Berbasis
Masyarakat, Berbudaya dan Berkelanjutan ini diterbitkan bertepatan
dengan Dies Natalis Politeknik Pariwisata Bali ke-43 sebagai
persembahan yang indah dari Politeknik Pariwisata Bali kepada
para pendirinya, pemerintah, masyarakat, dan civitas akademika.
Sebagai sebuah lembaga akademis, memberikansumbangsih gagasan
adalah suatu kewajiban. Buku ini adalah bentuk dedikasi Politeknik
Pariwisata Bali dalam memberikan yang terbaik untuk pariwisata
Indonesia.

Akhir kata, perkenankan saya menitipkan harapan. Semoga
Politeknik Pariwisata Bali menjadi sumber tumbuhnya tunas-
tunas pemikiran baru yang dapat membuka jalan perkembangan
pariwisata budaya di Bali, Indonesia dan dunia.

Dirgahayu Politeknik Pariwisata Bali. Jayalah selalu.

Jakarta, 27 Maret 2021

Sekretaris Kementerian Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif/ Sekretaris Utama Badan
Pasiwisata dan Ekonomi Kreatif
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IMPLEMENTASI STANDAR AKUNTANSI
KEUANGAN ENTITAS TANPA
AKUNTABILITAS PUBLIK (SAK ETAP)
PADA HOMESTAY DI DESA WISATA
PENGLIPURAN KABUPATEN BANGLI

Ni Luh Riska Yusmarisa

Pendahuluan

engembangan desa wisata di Bali semakin didukung
Poleh berbagai pihak termasuk pemerintah yang terus

mengembangkan desa wisata melalui pembinaan. Dukungan
dari pihak perguruan tinggi juga dilaksanakan melalui salah satu
tri dharma perguruan tinggi yaitu kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Salah satu contoh pengembangan desa wisata adalah
desa wisata Penglipuran, Kabupaten Bangli. Desa wisata ini memiliki
ciri khas yaitu mempertahankan budaya adat leluhur berupa tata
ruang desa dan arsitektur tradisional rumah penduduk. Tahun 1995,
desa ini mendapatkan Kalpataru yaitu penghargaan yang diberikan
karena masyarakat desa adat Penglipuran sebagai penyelamat
lingkungan dan mampu mempertahankan serta memelihara
hutan bambu dan tumbuhan lainnya. Program pengembangan
desa wisata memiliki tujuan agar masyarakat menyiapkan diri
dalam persaingan global dan tidak hanya bertujuan memotivasi
masyarakat desa untuk menggali potensi alam maupun budayanya,
hal tersebut disampaikan oleh Rahman (2009). Alaminya daerah
pedesaan, rancang bangunan, tata ruang, sosial budaya, maupun
adat istiadat dalam suatu wilayah pedesaan ditawarkan oleh desa
wisata (Suwantoro, 1997). Berdasarkan beberapa definisi desa
wisata maka dapat diketahui bahwa desa wisata merupakan suatu
wilayah yang dikembangkan dengan melibatkan masyarakat
desa serta potensi alam, budaya, maupun sumber daya manusia
yang dilengkapi dengan akomodasi dan atraksi yang dimiliki
desa tersebut. Alam, budaya, sumber daya manusia, akomodasi
serta atraksi merupakan kombinasi yang sangat potensial untuk
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dikelola oleh masyarakat desa.

Homestay atau pondok wisata adalah sarana akomodasi
yang terdiri dari rumah tinggal serta disewakan sebagian sehingga
wisatawan/tamu  berinteraksi dengan pemiliknya (Peraturan
Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif RI Nomor 9 Tahun 2014
tentang Standar Usaha Pondok Wisata). Pendekatan Community
Based Tourism (Pariwisata Berbasis Masyarakat) menjelaskan
bahwa pengembangan homestay merupakan kesempatan memiliki,
mengoperasikan serta menerima hasil atau manfaat yang bersumber
dari pengelolaan aset. Mata pencaharian yang Dberkelanjutan
dengan mempertahankan tradisi, sosial budaya, dan alam dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan melaksanakan
kegiatan kepariwisataan yang kepemilikan dan pengelolaannnya
sepenuhnya oleh masyarakat. Homestay yang dimiliki masyarakat
lokal pada umumnya masih memiliki keterbatasan sehingga perlu
dukungan dari pihak-pihak yang memiliki keahlian untuk membantu
dalam pengembangan dan peningkatan kualitas. Keunggulan yang
dimiliki homestay yang menjadi daya tarik bagi wisatawan dapat
terus ditonjolkan dengan tetap mengatasi kelemahan yang dimiliki
sehingga keberlangsungan usaha dapat berlanjut di masa depan
dalam jangka waktu yang tidak terbatas. Pariwisata yang semakin
berkembang diiringi juga dengan permintaan terhadap homestay
yang semakin meningkat dari tahun 2010 sampai dengan tahun
2014. Berikut ini adalah tabel mengenai Perkembangan Pondok
Wisata di Pulau Bali.

Tabel 1.
Perkembangan Pondok Wisata di Pulau Bali
Kabupaten/ 2010 2011 2012 2013 2014

No Kota Pondok| Ka- [Pondok| Ka- |Pondok| Ka- |Pondok| Ka- |Pondok |Ka-

Wisata | mar | Wisata | mar | Wisata | mar | Wisata | mar | Wisata |mar
1 |Denpasar 44| 244 53| 240 65| 352 65| 352 67| 364
2 |Badung 168| 781 168| 240 167| 792 119 422 441| 1801
3 |Bangli 8 58 8| 240 8| 58 10 60 10 60
4 |Buleleng 91| 477 90| 240 90| 486 90| 484 192 759
5 |Gianyar 450 2178 447\ 240 4472237 785| 3465 575 2862
6 [Jembrana 18| 87 18| 240 18| 87 18 87 21 21
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7 |Klungkung 9] 33 14| 240 14| 33 15 33 15| 33
8 |Karangasem 126 587 126 240 124 597 63| 269 224 784
9 |Tabanan 82 92 92 94 408 99| 444

996| 4445 1016 1920 1025 4642| 1259 5580 1644| 7128

Sumber : www.disparda.baliprov.go.id

Perkembangan pondok wisata di Kabupaten Bangli menjadi
bagian dari perkembangan pondok wisata di Bali. Desa wisata
adalah salah satu bentuk penerapan pembangunan pariwisata
berbasis masyarakat dan berkelanjutan. Masyarakat terlibat dalam
desa wisata serta mengoptimalkan potensi-potensi yang ada
seperti potensi sumber daya alam, budaya, maupun sumber daya
manusia sehingga diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Pariwisata berkelanjutan menjadi konsep untuk
menciptakan keberlangsungan pariwisata dari sisi ekonomi,
sosial, dan lingkungan. Inskeep (1991) menjelaskan bahwa desa
wisata adalah suatu bentuk pariwisata, yaitu wisatawan tinggal
serta menambah pengetahuan tentang kehidupan desa dan
lingkungannya. Akomodasi dan atraksi merupakan dua konsep
utama komponen desa wisata. Akomodasi adalah sebagian rumah
tinggal atau unit dengan konsep rumah tinggal yang dimiliki
masyarakat desa. Atraksi dapat dikatakan sebagai suatu kehidupan
keseharian masyarakat desa. Amirruding (2009) menulis bahwa
homestay merupakan bentuk lain akomodasi dan wisatawan tinggal
serta terlibat dalam kehidupan sehari-hari pemilik.

Salah satu konsep utama dalam komponen desa wisata yaitu
akomodasi. Akomodasiyangtersedia di desa wisata adalah homestay
yang merupakan salah satu UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah). Tujuan untuk mencapai pariwisata berkelanjutan salah
satunya dari segi ekonomi, memiliki hambatan dalam melaksanakan
praktik akuntansi keuangan. Homestay melakukan pencatatan
keuangan hanya berdasarkan pemahaman pemilik/manejemen
homestay. Pariwisata berkelanjutan perlu didukung dengan praktik
akuntansi yang baik agar perkembangan homestay diiringi dengan
kuatnya pencatatan keuangan. Laporan keuangan yang handal
dapat menjadi informasi dalam pengambilan keputusan dan juga
dapat menjadi sumber informasi bagi pengelolaan keuangan.
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Wahdini dan Suhairi (2006) menjelaskan bahwa terdapat banyak
kelemahan dan dinilai masih rendah dalam praktik akuntansi
keuangan UKM. Kelemahan usaha kecil salah satunya adalah tidak
melaksanakan serta tidak menguasai sistem keuangan yang sesuai
standar. Hal tersebut disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan,
rumitnya proses akuntansi, serta anggapan tidak pentingnya laporan
keuangan untuk UMKM (Said, 2009 dalam Rudiantoro, 2011).
Usaha kecil memiliki anggapan bahwa laporan keuangan tidak
penting bagi UMKM. Pentingnya laporan keuangan adalah untuk
mencapai pariwisata berkelanjutan sehingga usaha kecil juga harus
mencatat dengan baik transaksi keuangan sehingga kelangsungan
usaha dapat terjamin. Anggapan rumitnya proses akuntansi dapat
diatasi dengan mengikuti sosialisasi maupun pelatihan terkait
bidang akuntansi. Standar Akuntansi Keuangan untuk UMKM
juga sudah disusun untuk memberi kemudahan bagi UMKM
dengan tetap menghasilkan informasi yang handal.

Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) telah diterbitkan oleh Dewan
Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) dan berlaku efektif per 1
Januari 2011. UMKM dapat menyusun dan menyajikan laporan
keuangan yang lebih informatif dengan cara yang lebih mudah.
Laporan keuangan bermanfaat bagi pemilik maupun manajemen
homestay. Laporan keuangan dapat memberikan gambaran
mengenai pengelolaan homestay terkait modal yang sudah
ditanamakan pemilik dan juga mengenai tingkat pengembalian
yang akan diterima atas penanaman modal atau investasi tersebut.
Manajemen homestay juga dapat memperoleh informasi mengenai
efisiensi serta efektivitas atas usaha yang dikelola. Homestay
biasanya dikelola oleh pemilik sehingga pemilik juga sebagai pihak
manajemen homestay. Hal tersebut juga perlu mendapat perhatian
terkait dengan konsep entitas bisnis dalam akuntansi bahwa harus
terdapat pemisahan pencatatan kekayaan pemilik dengan usaha
homestay yang didirikan. Konsep entitas bisnis (business entity concept)
atau entity theory digagas oleh William A Paton (1970). Darmayanti,
dkk. (2017) menulis bahwa penyusunan laporan keuangan belum
berdasarkan SAK ETAP pada UMKM Pengrajin Endek Mastuli
“Ayu Lestari” di Kecamatan Buleleng. SAK-ETAP memberikan
cara yang lebih mudah untuk perusahaan jika dibandingkan PSAK
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dengan ketentuan yang lebih kompleks. Memberikan kemudahan
bagi entitas skala kecil dan menengah merupakan tujuan SAK ETAP.
Entitas tanpa akuntabilitas publik dapat menggunakan standar ini
yaitu entitas yang tidak memiliki akuntabilitas publik signifikan serta
menerbitkan laporan keuangan untuk tujuan umum bagi pengguna
laporan keuangan eksternal. Baas, Timo dan Mechthild Schrooten
(2006) menjelaskan bahwa sebagian besar pengusaha UMKM tidak
dapat memberikan informasi akuntansi.

Homestay di desa wisata Penglipuran, Kabupaten Bangli sedang
berkembang sehingga untuk mencapai pariwisata berkelanjutan
salah satunya di bidang ekonomi, diperlukan praktik akuntansi
keuangan yang sesuai standar. Standar Akuntansi Keuangan yang
digunakan untuk homestay yang merupakan salah satu UMKM
adalah SAK ETAP. Maka berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan
penelitian mengenai implementasi SAK ETAP yang bertujuan
untuk mengetahui implementasi SAK ETAP pada homestay di desa
wisata Penglipuran. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan
kajian dan referensi untuk penelitian selanjutnya dalam bidang
akuntansi, khususnya terkait dengan implementasi SAK ETAP pada
homestay. Penelitian ini juga diharapkan bermanfaat bagi UMKM
khususnya homestay sehingga dapat dijadikan pertimbangan dalam
implementasi SAK ETAP untuk mencapai tujuan pariwisata
berkelanjutan dalam bidang ekonomi.

Kajian Pustaka

Inskeep (1991) menjelaskan bahwa desa wisata merupakan
bentuk pariwisata yaitu wisatawan tinggal dan menambah
pengetahuan mengenai kehidupan desa dan lingkungannya. Pearce
(1995) menjelaskan bahwa pengembangan desa wisata adalah suatu
proses untuk mengembangkan atau memajukan desa wisata dengan
memenuhi kebutuhan wisatawan yang dapat dilakukan melalui
peningkatan fasilitas wisata. Alaminya daerah pedesaan, rancang
bangunan, tata ruang, sosial budaya, maupun adat istiadat dalam
suatu wilayah pedesaan ditawarkan oleh desa wisata (Suwantoro ,
1997). Sita and Nor, 2015, Kasuma et al., 2016 menyampaikan bahwa
selain harga yang lebih murah, wisatawan juga mendapat kesempatan
mengenal budaya, gaya hidup, dan kebiasaan masyarakat lokal jika
tinggal di homestay. Undang-Undang yang mengatur tentang
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Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2008. UMKM merupakan perusahaan
kecil yang pemilik dan pengelolanya adalah perseorangan atau
sekolompok kecil yang memiliki jumlah kekayaan dan harta
tertentu. Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Tanpa
Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) diterbitkan oleh Dewan Standar
Akuntansi Keuangan (DSAK) yang berlaku efektif per 1 Januari
2011. Standar tersebut bertujuan untuk memberi kemudahan bagi
UMKM dalam penyusunan dan penyajian laporan keuangan yang
informatif (Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntansi
Indonesia, 2016). SAK (Standar Akuntansi Keuangan) dapat diganti
dengan SAK ETAP bagi UMKM.

Fleksibilitas dalam penerapannya juga menjadi tujuan dari
SAK ETAP. Penyajian laporan keuangan yang sesuai standar, akan
membantu manajemen dalam menentukan kebijakan. Manfaat
SAK ETAP untuk UMKM antara lain mampu menyusun laporan
keuangan sendiri, lebih sederhana dan lebih mudah dibandingkan
PSAK umum, namun tetap memberikan informasi yang handal.
Posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas disajikan secara
wajar dalam laporan keuangan. Pengguna laporan keuangan
memperoleh informasi yang bersumber dari laporan keuangan untuk
pengambilan keputusan. Aset, kewajiban, dan ekuitas pada suatu
waktu tertentu merupakan unsur dari laporan posisi keuangan.
Penghasilan dan beban yang disajikan dalam laporan laba rugi
menunjukkan kinerja keuangan. Ketidaktepatan UKM dalam
menggunakan alat akuntansi manajemen akan menimbulkan
kegagalan atau kinerja yang kurang baik (Lucas, ef al, 2013).
Darmayanti, dkk. (2017) menulis bahwa penyusunan laporan
keuangan belum berdasarkan SAK ETAP pada UMKM Pengrajin
Endek Mastuli “Ayu Lestari” di Kecamatan Buleleng. Wahdini
dan Suhairi (2006) menjelaskan bahwa terdapat banyak kelemahan
dan dinilai masih rendah dalam praktik akuntansi keuangan UKM.
Laporan keuangan yang dipersiapkan sesuai dengan SAK ETAP
terdiri dari neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas,
laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan.

Metode
Penelitian ini bersifat deskriptif dengan menggunakan analisis
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secara detail dan termasuk penelitian kualitatif. Sugiyono (2016:9)
menjelaskan bahwa metode penelitian kualitatif merupakan metode
penelitian untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah dan
peneliti sebagai instrument kunci. Populasi dalam penelitian ini
sama dengan sampel yang digunakan yaitu pemilik usaha akomodasi
homestay. Sampel penelitian ini adalah homestay yang berjumlah 30
unit. Objek penelitian ini adalah implementasi Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) pada
homestay di desa wisata Penglipuran, Kabupaten Bangli tahun
2020. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data
dengan observasi dan wawancara. Data yang digunakan berupa
data kuantitatif, yaitu data yang berupa angka-angka atau data
kualitatif yang diangkakan (Sugiyono, 2003). Data kuantitatif yang
dipergunakan adalah data mengenai pencatatan keuangan homestay
di Desa Penglipuran, Kabupaten Bangli. Data kualitatif, merupakan
data yang berbentuk kata, kalimat, skema, dan gambar (Sugiyono,
2003). Data kualitatif yang dipergunakan adalah gambaran umum
dari homestay di desa wisata Penglipuran, Kabupaten Bangli.
Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sekunder. Data
primer yang digunakan dalam adalah hasil wawancara kepada
pihak homestay di desa Penglipuran, Kabupaten Bangli. Sugiyono
(2013: 308) menyampaikan bahwa, sumber primer merupakan
data yang didapat peneliti secara langsung. Data sekunder yang
digunakan yaitu catatan keuangan homestay di Desa Penglipuran,
Kabupaten Bangli. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara
tidak langsung melalui perantara, seperti orang lain atau dokumen
(Sugiyono, 2003). Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis data kualitatif dengan metode deskriptif. Analisis deskriptif
dilakukan dengan menjelaskan laporan keuangan, menganalisis
serta memberikan saran tentang penyusunan laporan keuangan
yang sesuai dengan SAK ETAP.

Pembahasan

Pariwisata berkelanjutan perlu didukung dari berbagai
bidang, salah satunya dalam bidang ekonomi. Berkembangnya dan
majunya homestay harus didukung dengan pencatatan keuangan
yang baik agar keberlangsungan usaha dapat dipertahankan.
Tuntutan informasi keuangan yang efektif, cepat, dan akurat juga
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sangat diperlukan saat ini seiring dengan perkembangan teknologi.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, desa wisata Penglipuran
sedang berkembang dalam hal penyusunan laporan keuangan.
Desa wisata penglipuran merupakan desa wisata yang memiliki
akomodasi berupa homestay. Homestay dimiliki oleh penduduk
desa wisata Penglipuran yang saat ini dikelola oleh pengelola desa
wisata penglipuran. Penjualan kamar homestay dilakukan oleh
pengelola homestay dan bekerjasama dengan pemilik. Pemilik
homestay melakukan pencatatan namun belum menggunakan
siklus akuntansi sehingga masing-masing homestay belum
menghasilkan laporan keuangan. Pemilik melakukan pencatatan
berdasarkan pengetahuan pemilik dan pengambilan keputusan juga
dilakukan pemilik tanpa berdasarkan informasi laporan keuangan.
Keterbatasan pengetahuan dari pemilik tentang penyusunan
laporan keuangan menyebabkan laporan keuangan belum disusun
berdasarkan SAK ETAP. Pemilik homestay melakukan pencatatan
hanya untuk mengetahui pengeluaran dan pemasukan kas seperti
pembelian barang dan penjualan kamar homestay. Berdasarkan hal
tersebut maka pencatatan keuangan yang dilakukan masih manual
dan sederhana.

Homestay di desa wisata Penglipuran termasuk usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM) namun belum menerapkan SAK
ETAP dalam penyajian laporan keuangan. SAK ETAP memiliki
tujuan untuk memberikan kemudahan bagi entitas dalam menyajikan
laporan keuangan sehingga tata kelola keuangan yang lebih baik lagi
dapat tercapai. Laporan keuangan dihasilkan setelah melalui siklus
akuntansi yaitu alur yang terdiri dari pengidentifikasian, pencatatan,
pengikhtisaran serta pelaporan. Anggapan atas rumitnya laporan
keuangan dapat diatasi dengan mengikuti sosialisasi, pelatihan,
dan mengikuti standar untuk UMKM yang sudah disusun untuk
memudahkan penyusunan laporan keuangan. Pemilik homestay
desa wisata Penglipuran menilai bahwa menyusun laporan
keuangan merupakan sesuatu yang rumit untuk diterapkan pada
unit usaha yang tergolong UMKM. SAK ETAP memiliki tujuan
untuk menciptakan fleksibilitas selain agar laporan keuangan sesuai
dengan standar. SAK ETAP lebih sederhana dibandingkan dengan
PSAK umum namun tetap memberikan informasi yang handal
dalam penyajian laporan keuangan.
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Pemilik homestay belum mencantumkan aset dan kewajiban
dalam pencatatan keuangan. Homestay yang dimiliki berupa
bangunan homestay dianggap tidak perlu dicatat dalam catatan
keuangan karena tidak termasuk pengeluaran dan pemasukan
kas. Laporan posisi keuangan yaitu neraca yang terdiri dari aset,
kewajiban, dan ekuitas saat periode tertentu belum disusun oleh
homestay. Aset adalah kekayaan yang dimiliki oleh entitas seperti
kas, bank, piutang, persediaan, dan aset lainnya. Kewajiban
merupakan sumber kekayaan homestay yang berasal dari pinjaman
pihak ketiga. Modal/ekuitas merupakan sumber kekayaan homestay
yang berasal dari pemilik. Selain belum menyusun laporan posisi
keuangan, pemilik homestay belum menyusun laporan kinerja
keuangan. Laporan kinerja keuangan yang disajikan dalam laporan
laba rugi terdiri dari selisih pendapatan dan beban homestay. Laba
digunakan sebagai ukuran kinerja dan juga untuk mengetahui
tingkat pengembalian dari modal yang telah diinvestasikan oleh
pemilik. Laporan keuangan utama yang terdiri dari laporan laba
rugi dan neraca belum disusun oleh homestay. Laporan keuangan
berdasarkan SAK ETAP terdiri dari neraca, laporan laba rugi,
laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas
laporan keuangan. Masyarakat desa wisata Penglipuran ingin
mengetahui dan melaksanakan penyusunan laporan keuangan,
dan mereka menyadari manfaatnya untuk pariwisata berkelanjutan
dalam bidang ekonomi. Masyarakat juga menyadari bahwa usaha
homestay dapat meningkatkan kesejahteraan.

Pemisahan antara kekayaan homestay dengan kekayaan
pribadi belum dilaksanakan oleh pihak homestay, sehingga belum
melaksanakan konsep entitas bisnis dalam akuntansi. Konsep
entitas (kesatuan usaha) adalah konsep kesatuan usaha akuntansi
yang merupakan organisasi atau bagian dari organisasi yang berdiri
sendiri yang terpisah dari organisasi lain atau individu lain (Sohidin,
2002). Konsep entitas bisnis (business entity concept) atau entity theory
digagas oleh William A Paton (1970). Laporan keuangan dapat
memberikan informasi mengenai modal yang sudah ditanamakan
pemilik dan juga mengenai tingkat pengembalian/return yang akan
diterima atas investasi yang dilakukan. Manajemen homestay dapat
memperoleh informasi mengenai keberhasilan atau tidaknya dalam
mengatur bisnis homestay. Pemilik homestay biasanya merangkap
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sebagai manajemen sehingga perlu mendapat perhatian terkait
dengan konsep entitas bisnis dalam akuntansi bahwa harus terdapat
pemisahan pencatatan kekayaan pemilik dengan usaha homestay
yang didirikan. Pemilik homestay desa wisata Penglipuran, masih
menggabungkan antara kekayaan usaha homestay dengan kekayaan
pemilik homestay sehingga belum sesuai dengan konsep entitas
bisnis dalam akuntansi. Keinginan untuk melaksanakan penyusunan
laporan keuangan sesuai standar akuntansi yang paling sederhana
yaitu SAK ETAP belum dapat dilakukan karena keterbatasan
pengetahuan tersebut. Pemerintah, akademisi, maupun pihak terkait
diharapkan dapat memberikan pengetahuan melalui sosialisasi dan
pelatihan untuk peningkatan pengetahuan dan keterampilan pemilik
homestay dalam bidang akuntansi.

Penutup

Implementasi SAK ETAP di desa wisata Penglipuran belum
dilaksanakan. Homestay belum menyusun laporan keuangan
karena keterbatasan pengetahuan pemilik homestay dalam
bidang pencatatan keuangan sehingga menjadi hambatan dalam
menerapkan SAK ETAP. Sosialisasi dan pelatihan dari pemerintah,
akademisi, dan pihak terkait sangat diperlukan. Pemilik homestay
dapat menambah pengetahuan mengenai akuntansi dengan
mengikuti sosialisasi dan pelatihan tersebut. Penelitian selanjutnya
diharapkan dapat menggunakan jenis usaha yang berbeda atau
UMKM lainnya untuk implementasi laporan keuangan sesuai SAK
ETAP. Implementasi standar dalam SAK ETAP bertujuan agar
laporan keuangan semua usaha dapat disusun sesuai standar namun
juga memiliki fleksibilitas untuk UMKM dan tetap menghasilkan
informasi keuangan yang handal.
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